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Pada awal tahun 2020, wabah Coronavirus Disease 2019 menjadi masalah kesehatan 
dunia. Hingga tanggal 12 Juli 2020, di Indonesia dilaporkan sebanyak 75.699 kasus positif 
COVID-19. Langkah-langkah penanggulangan COVID-19 terus dilakukan oleh pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah untuk dapat menuntaskan covid-19.  Pemerintah Daerah 
Provinsi Jawa Tengah mengeluarkan Instruksi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pemberdayaan 
Masyarakat Dalam Percepatan Penanganan COVID-19 Di Tingkat Rukun Warga (RW) 
Melalui Pembentukan Satuan Tugas (SATGAS) Jogo Tonggo. Kabupaten Rembang 
merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang berbatasan langsung 
dengan Provinsi Jawa Timur. Sejak dilaporkan kasus covid-19 pertama kali pada bulan 
maret, jumlah kasus Covid-19 di Kabupaten Rembang terus mengalami peningkatan hingga 
bulan Juli. Desa Sendangasri merupakan salah satu desa di Kecamatan Lasem Kabupaten 
Rembang yang menerapkan Jogo Tonggo tepatnya di Dusun Pelem. Pada awal bulan Juli 
dilaporkan terdapat 1 kasus positif covid-19 di Dusun Pelem. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam terhadap informan yang dipilih 
berdasarkan purposive sampling. Pelaksanaan Jogo Tonggo di Dusun Pelem baru 
mencakup dua bidang, yaitu bidang kesehatan dan bidang sosial keamanan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Program Jogo tonggo belum berjalan 
secara optimal karena dipengaruhi beberapa faktor yaitu belum semua pelaksana 
mengetahui pedoman jogo tonggo, Sumber daya dalam program jogo tonggo yang belum 
mencukupi dan memadai, kurangnya komunikasi antar organisasi. Selain itu, belum terdapat 
sosialisasi terkait program jogo tonggo kepada satgas, kewenangan pelaksana terbatas dan 
adanya ketergantungan yang tinggi kepada pemerintah desa dalam pemenuhan sumber 
daya, serta budaya masyarakat menjadi penghambat dalam upaya pencegahan Covid-19. 
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